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This study aims to determine the effect of Physical Work Environment and Work
Discipline on Employee Performance at PT Kresno Bersaudara Engineering
Tangerang City Banten. The research method used is quantitative method. Data
were obtained through observation, questionnaires, literature studies in
accordance with the research objectives. The analysis technique used is multiple
linear analysis techniques with hypothesis testing, namely partial t test and
simultaneous F test. The number of samples in this study were 65 respondents
using the cluster sample method, namely by taking the entire number of
employees in the company. Thetools used to test the hypothesis in this study used
SPSS version 29.0. The research variables consist of independent variables of
physical work environment and work discipline and the dependent variable is
employee performance. The results of the t test show that partially the physical
work environment has a positive and significant effect on employee performance
at PT Kresno Bersaudara Engineering Tangerang City Banten with a significance
value of <0.05 or (0.000 <0.05) and the t-count> t-table value or (2.926> 1.998).
The work discipline variable partially has a positive and significant effect on
employee performance at PT Kresno Bersaudara Engineering Tangerang City
Banten with a significance value <0.05 or (0.000 <0.05) and the t-count value> t-
table or (5.440>1.998). Then for the results of the F test shows a significant value.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Kresno Bersaudara
Engineering Kota Tangerang Banten. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Pengambilan data diperoleh melalui Observasi, Kuesioner,
Studi Kepustakaan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis linear berganda dengan uji hipotesis, yaitu uji
t parsial dan uji F simultan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
65 responden dengan menggunakan metode sampel Kkluster yaitu dengan
mengambil seuluruh jumlah karyawan pada perusahaan. Tools yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 29.0.
Variabel penelitian terdiri dari variable- variable bebas lingkungan kerja fisik
dan disiplin kerja dan variable terikat yaitu kinerja karyawan. Hasil uji t
menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja fisik berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Kresno Bersaudara
Engineering Kota Tangerang Banten dengan nilai signifikasi <0,05 atau
(0.000<0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel atau (2.926>1.998). Pada variable
disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Kresno Bersaudara Engineering Kota Tangerang Banten
dengan nilai signifikasi < 0,05 atau (0,000<0,05) dan nilai t-hitung > t-table atau
(5.440>1.998). Kemudian untuk hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi <
0,05 atau (0,01<0,05) dan nilai F hitung > F table atau (127,064 > 3,15). Artinya
bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan pada PT
Kresno Bersaudara Engineering Kota Tangerang Banten.
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1. PENDAHULUAN

Menghadapi persaingan dunia yang terus berubah dengan munculnya globalisasi di era modern. Ini
memiliki efek yang signifikan pada banyak aspek keberadaan manusia di semua tingkat masyarakat. Di
bidang teknologi, lingkungan, politik, ilmu sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya. Ini adalah hasil dari
bagaimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, akibatnya perilaku orang akan berubah. Bahkan,
perubahan ini juga dapat ditemukan dalam gaya hidup masyarakat di kemudian hari. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi mengarah pada perubahan kebutuhan hidup masyarakat yang terus menerus.
Semakin bebas pertukaran informasi dan interaksi antara berbagai wilayah di dunia semakin besar
komitmen kita untuk teliti. Ketika semuanya menjadi lebih bebas, seperti perdagangan dan pertukaran
produk antar negara, anda harus memanfaatkan peluang sebaik-baiknya. Jadi, terlepas dari apakah kita siap
atau tidak, kita harus menerima perubahan dan mempersiapkannya dengan menggunakan sumber daya
kita secara efisien dan efektif.

Perencanaan, manajemen dan pengelolaan merupakan tindakan Untuk menentukan arah dan
mencapai tujuan yang ditetapkan dengan penggunaan sumber daya manusia dan lainnya membentuk
berbagai proses manajemen yang bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi
dengan menerapkan fungsi manajemen untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Setiap organisasi
apapun membutuhkan sentuhan manajemen, manajemen dibutuhkan ketika dua atau lebih individu
berkolaborasi dalam organisasi untuk mencapai satu tujuan. Seperti yang disampaikan oleh Hasibuan
(2018:1) [lmu dan seni manajemen mengontrol penggunaan sumber daya, termasuk orang, untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.

Penelitian ini dilakukan di PT Kresno Bersaudara Engineering Perusahaan yang berlokasi di jalan H.
Ikhwan No.19 Desa Sangiang Jaya, Kecamatan Periuk, Kota Tangerang, Banten yang bergerak dibidang
Engineering. PT Kresno Bersaudara Engineering harus mengurus semua masalah, terutama kinerja
karyawan, agar tidak terjadi kejadian negatif. Kinerja karyawan dapat dinilai berdasarkan berbagai
indikator, seperti kualitas kerja, kuantitas atau pencapaian tujuan yang telah ditentukan, penyelesaian tugas
yang telah ditentukan, tanggung jawab karyawan atas pekerjaan yang dilakukan, dan cara karyawan
mengurus diri mereka sendiri.

Elemen penting dari manajemen sumber daya manusia adalah kinerja karyawan. Prestasi baik
kuantitas maupun kualitas, merupakan hasil kerja seseorang yang melaksanakan suatu tugas menurut
kriteria yang ditentukan. Kinerja pegawai sering diartikan sebagai terselesaikannya tugas, dan tingkat
kinerja organisasi merupakan adaptasi dari program kerja yang dilakukan pegawai untuk mencapai Tujuan,
visi dan sasaran organisasi ditunjukkan berdasarkan gender. Pelaksanaan tugas atau hasil kerja yang
dilakukan oleh individu atau kelompok individu sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab yang
diberikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan disebut sebagai kinerja dalam suatu organisasi atau
perusahaan Sutrisno dalam (Djadjuli, 2018).

Apa yang diperbolehkan dilakukan karyawan ketika mereka ingin melakukan pekerjaannya sesuai
dengan kewajibannya disebut kinerja karyawan. Informasi yang di berikan adalah konsekuensi dari volume
dan kualitas tenaga kerja mereka. Struktur perusahaan harus dapat menetapkan keadaan dan tuntutan
yang memaksa pekerja untuk mengembangkan keterampilannya secara maksimal, terutama dalam hal
kinerja, agar dapat mencapai kinerja yang optimal (Maulana, 2019). Dengan demikian, budaya tempat kerja
dan disiplin kerja harus dipertimbangkan dengan cermat oleh organisasi.

Penurunan keinginan karyawan untuk bekerja, rendahnya kinerja yang mengakibatkan menurunkan
regulasi, kurangnya motivasi pegawai yang semuanya menjadi penyebab menurunnya efektivitas kinerja
pegawai di tempat pegawai bekerja. Berikut adalah tabel data kinerja karyawan PT Kresno Bersaudara
Engineering Kota Tangerang Banten Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa masih ada karyawan
yang belum bekerja dalam kondisi kerja yang diizinkan. Dari 10 pernyataan diatas yang digunakan sebagai
pra survey memiliki responden yaitu 65 responden, sehingga diduga hal tersebut menjadi salah satu
penghambat bagi karyawan dalam ruang lingkup pekerjaan sehingga kinerja karyawan di PT Kresno
Bersaudara Engineering masih kurang maksimal.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti disiplin kerja dan
lingkungan kerja yang sebenarnya. Burhannudin (2019) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai hasil
atau produk kerja yang dievaluasi terhadap standar kerja yang ditetapkan oleh perusahaan dari segi kualitas
dan kuantitas. Suasana kerja di sebuah perusahaan memiliki efek yang signifikan pada individu yang
melakukan aktivitas dalam organisasi bila secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi orang
lainnya. Menurut Noor (2021) istilah lingkungan kerja mengacu pada apa pun di sekitar karyawan, baik itu
berwujud atau tidak berwujud, yang berpotensi memengaruhi produktivitas mereka. Orang mungkin
mengatakan bahwa tempat kerja positif jika para pekerja Jika pegawai merasa bahagia, tenang, dan aman
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saat melakukan tugas. Kebersihan, kenyamanan, keselamatan, dan keamanan juga dapat membantu
pegawai menjaga pekerjaan tetap berjalan lancar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di PT Kresno Bersaudara Engineering menurut
pengamatan yang dilakukan, terdapat berbagai fenomena terkait lingkungan kerja fisik perusahaan,
termasuk lingkungan kerja yang masih belum menguntungkan. Masih ada beberapa yang tidak memenuhi
standar, misalnya terkait kurangnya pekerjaan penerangan atau pencahayaan dan perlatan yang kurang
memadai bagi karyawan serta masih banyak kekurangan yang tidak mematuhi kriteria, yang akan
berdampak signifikan pada kinerja karyawan dalam menjalankan aktivitas diperusahaan.

Menurut (Andriyanto et al, 2023) unsur-unsur fisik tempat kerja yang berpotensi memengaruhi
kinerja pekerja secara kolektif disebut sebagai lingkungan kerja fisik. Menurut Murdiyanto (dalam Sudaryo,
et al 2021:47) Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan dimana karyawan menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk bekerja. Ditemukan bahwa status tempat kerja PT Kresno Bersaudara Engineering, seperti
yang terlihat dari berkas yang tersebar di mana-mana, tidak memungkinkan para pekerja untuk bekerja
dengan nyaman. barang-barang yang tidak dibutuhkan yang menumpuk di samping pekerja, dan ruang
kerja kecil yang dapat membatasi pergerakan pekerja, kebisingan suara yang berasal dari mesin dan lainnya.
Lingkungan kerja fisik tetap tidak menyenangkan. Akibatnya, banyak karyawan yang terus merasa tidak
nyaman di tempat kerja. suara bising dari mesin yang membuat kurang nyaman, ruangan bekerja yang
terlalu sempit sehingga karyawan susah beraktivitas, hal tersebut dapat memengaruhi kinerja dan tingkat
keamanan karyawan, yang masih belum terlalu menguntungkan karena lokasi bekerja berada tepat
dipinggir jalan, hal ini berpotensi mengurangi tingkat kejahatan dan dengan demikian menyebabkan
kerusakan pada perusahaan dan karyawan.

Suasana kerja dapat digambarkan positif jika kerja sama antara karyawan dan supervisor berhasil.
Selain itu, ruang dan peralatan kerja yang baik meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan nyaman
sehingga membuat karyawan lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaannya. Dengan sebuah komitmen
serta kinerja karyawan akan mendapat manfaat dari lingkungan kerja yang mendukung pada akhirnya
diharapkan mampu meningkatkan kualitas suatu perusahaan. Oleh karena permasalahan tersebut maka
organisasi-organisasi di departemen harus lebih sering memeriksa ruangan setiap pegawai dan tempat-
tempat umum disekitarnya, serta lebih sering berkomunikasi dengan pegawai agar tidak mudah timbul
perselisihan dan perselisihan antar pegawai.

Aspek disiplin kerja sama pentingnya dengan lingkungan kerja untuk kinerja karyawan. Disiplin di
tempat kerja mengacu pada sikap, tindakan, dan perilaku yang mengikuti peraturan organisasi tertulis
maupun tidak tertulis. Akibatnya, keputusan dibuat dengan hati-hati dan setelah memikirkannya dengan
cermat. Suasana bisnis dan penanganan yang ditingkatkan untuk organisasi adalah hasil dari staf yang
sangat disiplin yang mengikuti kebijakan perusahaan. Sutrisno dalam(Alia et al., 2023) menegaskan bahwa
untuk menegakkan disiplin kerja secara efektif, organisasi harus menetapkan norma-norma yang adil,
transparan, dan berlaku baik untuk manajer puncak maupun pekerja tingkat pemula. Menurut sudut
pandang yang disebutkan di atas, disiplin kerja didefinisikan sebagai disiplin yang ditetapkan dalam suatu
organisasi yang terdiri dari aturan, pilihan, nilai, dan kebiasaan yang diikuti karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi. Disiplin kerja karyawan di PT Kresno Bersaudara Rekayasa juga belum maksimal. Hal ini
terlihat dari tingginya ketidakhadiran, keterlambatan, cuti tanpa alasan yang jelas, pelanggaran peraturan
kerja dan penyalahgunaan wewenang. Karyawan juga kurang memiliki tanggung jawab, loyalitas, dan etika
kerja yang baik. Karyawan sering mengabaikan tugas-tugas pokoknya dan lebih memprioritaskan
kepentingan pribadi atau kelompoknya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sylfia Defitamila, Bachruddin Saleh (2022)
yang membahas tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Laboratorium Klinik Otrismo Medical Center Kota Bekasi menyatakan bahwa penelitian ini dapat
dibuktikan secara parsial bahwa lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Serta secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Sindy Ananda, Hafid Kholidi Hadi (2023)
menyatakan bahwa bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

2.TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Lingkungan Kerja Fisik

Dalam (Fatimah et al., 2021) secara garis besar lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu
lingkungan Kkerja fisik dan lingkungan kerjanon fisik. Langkah pertama untuk memperkecil pengaruh
lingkungan fisik maka yang dilakukan adalah harus mempelajari Sumber Daya Manusia, kemudian
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digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. Menurut Purnamasari dan Oktavia
(2023) dalam Sihombing (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah aktivitas karyawan dalam
melakukan pekerjan terdapat aktivitas yang di lakukan dengan cara fisik maupun non fisik. Lingkungan
kerja fisik adalah salah satu unsur yang harus didayagunakan oleh suatu instansi sehingga menimbulkan
rasa nyaman, tentram, dan dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk meningkatkan kinerja instansi
tersebut. Menurut Sarip dalam Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan
penciptaan lingkungan Kkerja fisik yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi.

Disiplin Kerja

Menurut Bariyah, dalam Hasibuan (2017) kedisiplinan adalah kesadaran atau kesediaan seseorang
untuk menaati semua peraturan-peraturan dan norma -norma sosial yang berlaku. Kesadaran itu sendiri
adalah sikap seseorang yang sukarela untuk menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya sehingga akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan.
Sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan
peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Menurut (Pasim Sukabumi, 2020)
dalam Sutrisno (2017) disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
mentaati norma- norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Menurut (Reni Indriyani & Andriansyah
Bachtillah, 2024) dalam Sutrisno (2017) disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan
peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai manfaat
yang sangat besar, baik bagi perusahaan maupun bagi karyawan. Bagi perusahaan, adanya disiplin kerja
akan memastikan tidak ada masalah dengan tata tertib dan pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil
yang terbaik dan tercapainya tujuan perusahaan.

Kinerja Karyawan

Menurut Silas et al.,, dalam Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
yang diberikan kepadanya. Umumnya kinerja karyawan merupakan hal yang sifatnya individu, dimana
setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda, berbeda cara kerjanya, berbeda pula pemahamannya
dan berbeda hasil kerja yang mampu dicapai. Untuk itu manajemen perusahaan memiliki peran penting
untuk memperhatikan kinerja yang dimiliki oleh seluruh karyawannya. Kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar
hukum, dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Nurjaya (dalam Afandy, 2018). Kinerja adalah
hasil total atau tingkat keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas tertentu dalam kurun waktu
tertentu, dibandingkan dengan kemungkinan yang berbeda, seperti standar kerja, indikator atau tujuan,
atau standar yang telah melewati kesepakatan kedua belah pihak menurut (Feyga & Permana, n.d.) dalam
Amalia & Fakhri, 2017. Berdasarkan berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Mangkunegara (2019:67) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Berliando Silas (2019) dalam Mangkunegara (2017:67), indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja karyawan adalah sebagai berikut :

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Tanggung Jawab
4. Kerjasama

Inisiatif
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Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Indikator:

Penerangan/cahava
Bau-bauan
Kelembaban
Kebisingan H1
Sirkulasiudara Kinerja (Y)
Pengaturan suhu udara Indikator-
Tata warna
Keamanan dan
kenyamanan

N TR W

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
\1 3. TanggungJawab
Sri Widodo (2018:96) A4 Kenjasama

5.

Inisiatif

Disiplin Kerja (X2) M -
. i angkunegara
Indikator: 2017:67)
1. Kehadiran

2. Tingkatkewaspadaan
3. Ketaatan pada standart H2

kerja

4. Ketaatan peraturan kerja
5. Etikakerja H3

Siswanto dalam Sinambela
(2018:36)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Hipotesis
H1: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.
H2: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
H3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan.

3. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Menurut Nawawi (2020)
dalam Sugiyono (2020: 16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”". Menurut Sonny (2021) dalam Sugiyono (2017:44)
yaitu “Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”.
Tempat penelitian ini dilaksanakan di PT Kresno Bersaudara Engineering yang beralamat di JL. H. Ikhwan
No.19 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang Banten 15131. Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 65 orang pegawai PT Kresno Bersaudara Engineering yang
beralamat di JL. H. Ikhwan No.19 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang Banten.
Mengingat jumlah populasi hanya sebesar 65 karyawan, maka layak untuk diambil keseluruhan tanpa harus
mengambil sampel dalam jumlah tertentu Sehingga sampel dari penelitian ini adalah keseluruhan dari
populasi yaitu 65 orang. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban
yang mengacu pada skala likert : Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju
(bobot 3), Setuju (bobot 4), dan Sangat Setuju (bobot 5).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1. Hasil Pengolahan Regresi Linear Berganda Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1.375 2.300 0.598 0.552
LINGKUNGAN KERJA 0.227 0.078 0.324 | 2.926 0.000
FISIK (X1)

DISIPLIN KERJA (X2) 0.617 0.114 0.602 | 5.440 0.000

a. Dependent Variable: KINERJA (Y)
Sumber: SPSS versi 29.0 cocok untuk memproses data primer.
Persamaan regresi Y = 1.375 + 0.227 X1 + 0.617 X2 dapat diturunkan dari hasil perhitungan regresi pada
tabel 1 di atas. Menurut persamaan ini, seseorang dapat menarik kesimpulan berikut:
a) Nilai konstanta (a) adalah 1.375, yang menunjukkan bahwa nilai variabel dependen (nilai-Y) adalah
1.375 jika nilai X1 dan X2 = 0 maka tidak berubah.
b) Koefisien regresi (X1) untuk Lingkungan Kerja Fisik adalah 0,227. Jika nilainya meningkat sebesar 1,
nilai Lingkungan Kerja Fisik meningkat sebesar 0,227.
c) Koefisien regresi disiplin kerja (X2) memiliki nilai positif 0,617. sehingga Nilai disiplin kerja akan naik
sebesar 0,617 jika nilai disiplin kerja bertambah satu.

Analisis Koefisien Kolerasi
Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
LINGKUNGAN KINERJA
KERJA FISIK (X1) Y)
LINGKUNGAN KERJA | Pearson Correlation 1 .843"
FISIK (X1) Sig. (2-tailed) 0.000
N 65 65
KINERJA (Y) Pearson Correlation .843" 1
Sig. (2-tailed) 0.000
N 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: SPSS versi 29.0 cocok untuk memproses data primer.

Mempertimbangkan hasil pada Tabel 2, yang dihasilkan dari nilai koefisien korelasi 0.843. Nilai ini
adalah nilai yang berada di kisaran 0,800 - 1.000. Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
sangat erat antara kedua variabel tersebut.

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Correlations
DISIPLIN KERJA (X2) | KINERJA (Y)
DISIPLIN KERJA (X2) | Pearson Correlation 1 .881*
Sig. (2-tailed) 0.000
N 65 65
KINERJA (Y) Pearson Correlation .881" 1
Sig. (2-tailed) 0.000
N 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: SPSS versi 29.0 cocok untuk memproses data primer.

sangat erat antara kedua variabel tersebut.
Hasil analisis pengolahan data pada koefisien korelasi simultan tercantum di bawah :

Febriyanti / Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan .....

Mempertimbangkan hasil pada Tabel 43, yang disebabkan oleh koefisien korelasi 0.881. Nilai ini
adalah nilai yang berada di kisaran 0,800 - 1.000. Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
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Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square | Estimate
1 .8972 0.804 0.798 4.590
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (X2), LINGKUNGAN KERJA FISIK (X1)

Sumber : SPSS versi 29.0 digunakan untuk memproses data primer.
Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4 di atas berasal dari nilai koefisien korelasi 0.897. Nilainya
berada dalam kisaran 0,800 hingga 1.000. Hal ini menunjukkan bahwa rasio variabel lingkungan kerja fisik
(X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sangat kuat.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 5. Hasil Analisis Determinasi secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kinerja

Pegawai (Y)
Model Summary
Adjusted Std. Error of the
Model R R Square | R Square Estimate
1 .8432 0.710 0.706 5.534
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA FISIK (X1)

Sumber: SPSS versi 29.0 cocok untuk memproses data primer.

Hasil dari Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R-Square adalah 0,710 atau 71 %. Ini menunjukkan

bahwa nilai Kklasifikasi adalah 0,51 - 0,99. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja

Fisik (X1) memiliki dampak yang kuat terhadap kinerja karyawan (Y), yang masing-masing setara dengan

0,710 dan 71%. Faktor lain yang tidak diperiksa dalam penelitian ini berdampak pada sisanya (100-71%) =
29%.

Tabel 6. Hasil Analisis Determinasi secara Parsial Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square | RSquare Estimate
1 .8812 0.777 0.773 4.858

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (X2)

Sumber: SPSS versi 29.0 cocok untuk memproses data primer.

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, dapat dinyatakan bahwa nilai R-Square masing-masing adalah

0,777 dan 77,7%. Ini dihasilkan dari nilai klasifikasi (0,51 - 0,99). Dari hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kinerja karyawan (Y) sangat dipengaruhi oleh disiplin kerja (X2), yaitu masing-masing sebesar 0,777
dan 77,7%. Sisanya (100-77,7%) = 22,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan
dalam penelitian ini.
Tabel 7. Hasil Analisis Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted
Model R R Square | RSquare Std. Error of the Estimate
1 .8972 0.804 0.798 4.590
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (X2), LINGKUNGAN KERJA FISIK (X1)

Sumber: SPSS versi 29.0 cocok untuk memproses data primer.
Tabel 7 menunjukkan bahwa untuk skor klasifikasi 0.51 hingga 99, nilai R-Square adalah 0.804 atau
80.4%. Skor masing-masing 0,804 dan 80,4%, menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara
faktor Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Sisanya (100-80,4%)
=19,6% dipengaruhi oleh variabel tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji-t (subtest) digunakan untuk menyelidiki hipotesis variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) mengenai Kinerja Karyawan (Y). Kriteria signifikansi 5% (0,05) diterapkan dalam penelitian ini
dengan membandingkan nilai t yang dihitung dengan tabel t dengan kriteria sebagai berikut:
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a) Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak dan Ha diterima.
b) Jika nilai thitung < ttabel, Ho diterima dan Ha ditolak.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1.375 2.300 0.598 0.552
LINGKUNGAN KERJA 0.227 0.078 0.324 | 2.926 0.000
FISIK (X1)

DISIPLIN KERJA (X2) 0.617 0.114 0.602 | 5.440 0.000

a. Dependent Variable: KINERJA (Y)

Sumber : SPSS versi 29.0 digunakan untuk memproses data primer.

Hasil uji-t (sebagian) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Lingkungan Kerja Fisik (X1) untuk
Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung adalah 2,926 > nilai t-tabel adalah 1,998. Seperti
yang ditunjukkan oleh hasil tabel 8 diatas. Untuk alasan ini, Ho tidak diterima, sedangkan Hi diterima. Hal
ini menyoroti bahwa Lingkungan Kerja Fisik memiliki dampak yang signifikan pada Kinerja Karyawan. Nilai
signifikansi disiplin kerja (X2) untuk kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 5,440
berada di atas nilai t-table 1,998, seperti yang ditunjukkan oleh hasil tabel 4.28 diatas. Oleh karena itu, HO
ditolak dan H2 diterima, menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) secara simultan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Displin Kerja
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 5353.774 2| 2676.887 | 127.064 <.001P
Residual 1306.164 62 21.067
Total 6659.938 64
a. Dependent Variable: KINERJA

b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, LINGKUNGAN KERJA FISIK
Sumber : SPSS versi 29.0 digunakan untuk memproses data primer.
Nilai signifikansi untuk dampak Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan Fhitung adalah 127,064 > Fube 3,15. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil tabel 4.29. Ini mendasari penolakan Ho dan Hs diterima. Hal ini menggambarkan bahwa Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Persamaan regresi linier berganda ditentukan berdasarkan hasil uji regresi linier berganda Y =
1,375+ 0,227 X1 + 0,617 X2. Koefisien 0,227 dari variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya, Kinerja Karyawan (Y) meningkat satu unit dengan
peningkatan Lingkungan Kerja Fisik (X1), asalkan variabel Disiplin Kerja (X2) konstan. Uji analisis koefisien
korelasi memberikan skor 0,843 untuk Lingkungan Kerja Fisik dan variabel Kinerja Karyawan,
menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi dan kontribusi pengaruh masing-masing 0,710 dan 71%. Faktor-faktor lain yang tidak
diperiksa dalam penelitian ini mempengaruhi 29% sisanya. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dibuat thitung >
trabel (2.926 > 1.998). Ini digaris bawahi oleh nilai sig < 0,05 dan (0,000 < 0,05). Ini menolak Ho dan menerima
Hi. Hal ini menggambarkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik di PT Kresno Bersaudara Engineering Kota
Tangerang berdampak pada Kinerja Karyawan. Lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor fisik di
tempat kerja, seperti kebersihan, pencahayaan, suhu, dan ruang gerak, dapat secara langsung
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi karyawan dalam melaksanakan tugas mereka.

Liawati (2024) menemukan bahwa lingkungan kerja fisik memengaruhi kinerja karyawan dan
sangat penting untuk kesuksesan dan kesejahteraan di tempat kerja. Dampaknya tidak hanya terkait dengan

Febriyanti / Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan .....
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kinerja individu, tetapi juga berdampak pada produktivitas organisasi secara keseluruhan. Pengalaman dan
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor di lingkungan kerja baik fisik maupun sosial.

Hal ini dikonfirmasi dalam penelitian sebelumnya oleh berbagai jurnal, seperti Eldaa Cintia dan Alini Gilang
(2016), yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik di KPPN Bandung I memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan, baik sebagian maupun simultan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Persamaan regresi linier berganda ditentukan berdasarkan hasil uji regresi linier berganda Y =
1,375 + 0,227 X1 + 0,617 X2. Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Disiplin
Kerja (X2) dengan koefisien 0,617. Artinya, Kinerja Karyawan (Y) meningkat satu unit dengan peningkatan
lingkungan kerja fisik (X1), asalkan variabel Disiplin Kerja (X2) tetap konstan. Nilai koefisien korelasi untuk
variabel Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan adalah 0,881, menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat
kuat antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dan kontribusi pengaruh,
nilainya masing-masing adalah 0,777 dan 77,7%. Faktor-faktor lain yang tidak diperiksa dalam penelitian
ini mempengaruhi sisanya 19,6%. Uji hipotesis menghasilkan thitung > ttabel (5.440 > 1.998). Ini ditunjukkan
dengan nilai Sig.< 0,05 atau (0,000 di bawah 0,05). Oleh karena itu, Ho ditolak, sedangkan H: diterima. Hal
ini menggambarkan bahwa Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan di PT Kresno Bersaudara
Engineering Kota Tangerang.

Hasibuan (2016) mencatat bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Disiplin kerja mengacu pada seseorang yang menyadari hal ini dan bersedia mematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Rasa tanggung jawab seseorang atas tugas
yang diberikan kepadanya diekspresikan melalui disiplin kerja yang baik. Oleh karena itu, disiplin di tempat
kerja berkontribusi pada pengembangan semangat kerja, semangat kerja dan pencapaian tujuan
perusahaan. Beberapa jurnal dalam penelitian sebelumnya juga telah mengkonfirmasi hal tersebut, seperti
Rosmawati, Nur Ahyani, dan Missriani (2020), yang menemukan bahwa disiplin guru berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Uji regresi linier berganda menghasilkan persamaan regresi Y = 1,375 + 0,227 X1 + 0,617 X2.
Evaluasi model koefisien korelasi menghasilkan koefisien korelasi 0,897, menunjukkan bahwa model
tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Evaluasi koefisien determinasi dan model
pengaruhnya menghasilkan skor masing-masing 0,804 dan 80,4 %. Faktor-faktor lain yang tidak diperiksa
dalam penelitian ini mempengaruhi sisanya 19,6%. Lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) pada
temuan uji hipotesis kinerja karyawan (Y) (uji-t) menunjukkan bahwa setiap variabel dapat diterima karena
variabel Lingkungan Kerja Fisik thitung > trabel, atau (2.926 > 1.998). Saat variabel Disiplin Kerja thitung itu lebih
besar dari tabel, atau 5.440 > 1.998. Nilai Sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05) memperkuat Hal ini menggambarkan
bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memengaruhi Kinerja Kerja (Y) pada PT Kresno
Bersaudara Engineering Kota Tangerang.

Berdasarkan hasil tes simultan (Tes F), dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) di PT Kresno Bersaudara Engineering Kota Tangerang secara bersamaan dan jelas
berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Hasil nilai-Fhitung > Frabet mengkonfirmasi asumsi ini (127,
064 > 3,15). Selain itu, tingkat nilai Sig. < 0,05 atau 0,01 < 0,05 semakin memperkuat hal ini. Menurut
fadhillah (2019), lingkungan kerja dan disiplin kerja berdampak pada kinerja karyawan. Lingkungan kerja
yang bersih, nyaman dan aman memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan lebih
antusias. Jika disiplin kerja setiap karyawan diterapkan secara efektif, itu akan sesuai dengan produktivitas
yang memenuhi harapan perusahaan. Hal ini juga dikonfirmasi dalam penelitian sebelumnya oleh beberapa
jurnal, seperti Sylvia Defitamila dan Bachruddin Saleh (2022), yang mengklaim bahwa penelitian ini
sebagian dapat membuktikan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik dan disiplin.
Selain itu, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja berdampak signifikan terhadap kinerja kerja karyawan.

5. PENUTUP

Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Kresno
Bersaudara Engineering Kota Tangerang dengan nilai thitung > ttabel, atau (2,926 > 1,998) dan nilai Sig.
0,000 < 0,05 dapat digunakan untuk memperkuatnya. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Kresno Bersaudara Engineering Kota Tangerang dengan nilai thitung > ttabel, atau
5,440 > 1,998, dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dapat digunakan untuk memperkuatnya . Kinerja karyawan secara
signifikan dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja di PT Kresno Bersaudara Engineering
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Kota Tangerang dengan nilai Fhitung > Ftabel, atau (127,064 > 3,15), dan nilai Sig 0,01 < 0,05 dapat
berkontribusi pada hal ini.
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